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Pengaruh Persepsi Manajer Terhadap Kinerja Auditor Internal  
Pada PT.Semen Tonasa 
 
Effect of Perception of Managers Againts Internal Audit Performance 








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi manajer 
mengenai fungsi audit internal dan seberapa besar persepsi tersebut 
memengaruhi kinerja auditor internal. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan pendekatan survei. Data yang terkumpul diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner kepada  60 responden, yaitu para manajer pada 
PT.Semen Tonasa. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan metode uji t  
dengan bantuan  program  aplikasi  SPSS  versi  21.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi manajer mengenai fungsi auditor internal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor internal. Sebesar 58,5 
% variasi dalam variabel kinerja auditor internal dijelaskan oleh variasi dalam 
variabel persepsi manajer yang digunakan dalam model ini, sisanya sebesar 
41,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain. 
 
Kata kunci: persepsi manajer , kinerja audit internal , fungsi auditor internal 
 
This study  aims to determine  how  perceptions of managers  regarding the  
internal audit  function  and  how  these perceptions  affect the performance  of 
the  internal auditor. The method used is descriptive method survey approach. 
The collected data obtained  through  questionnaires  to  60  responden,  such as  
managers at PT.Semen Tonasa. Hypothesis testing  research conducted using  t  
test with the help of the application program SPSS version 21.0. The results 
showed that perceptions of managers  regarding the  internal audit  has a positive 
and significant influence to  internal auditor performance. Of 58,5 percent of 
variation in internal audit performance is explained by variabel in perception of 
managers that used in the model, while the rest of 41,5 % is explained by other 
variables. 
Keywords: perception of managers, internal audit performance, internal auditor 
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1.1 Latar Belakang 
Manajer dalam sebuah organisasi merupakan seseorang yang bekerja 
dengan atau melalui orang lain melalui kegiatan mengkoordinasi berbagai 
aktivitas pekerjaan dalam upaya untuk mencapai tujuan organisasi dan memiliki 
tanggung jawab besar dalam organisasi tersebut karena keputusan yang diambil 
oleh seorang manajer akan berpengaruh terhadap organisasi. Griffin (2004:8) 
mendefenisikan manajemen sebagai “proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran 
secara efektif dan efisien”. Agar sasaran tersebut dapat tercapai, seorang 
manajer perusahaan memerlukan informasi akuntansi untuk penyusunan 
perencanaan perusahaan, mengevaluasi kemajuan yang dicapai perusahaan, 
serta melakukan tindakan koreksi yang diperlukan.  
Manajer membutuhkan informasi akuntansi yang diperoleh dari orang atau 
sekelompok orang yang kompeten dan independen, salah satunya yaitu dari 
seorang auditor melalui kegiatan yang disebut auditing. Melalui kegiatan auditing 
tersebut, para manajer dan pimpinan organisasi dapat mengetahui 
penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dalam organisasi. 
Selanjutnya, penyimpangan tersebut akan diidentifikasi sebab terjadinya dan 
pihak-pihak mana saja yang bertanggung jawab. Pada dasarnya, auditing 
berkaitan dengan proses evaluasi terhadap suatu kegiatan yang berlangsung 
pada organisasi untuk mengetahui apakah organisasi telah berjalan sesuai 
dengan yang seharusnya atau malah menyimpang. Fakta tersebut tergambar 





“Suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 
mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan 
tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada 
pemakai yang berkepentingan.“ 
 
       Auditor yang melaksanankan proses audit di perusahaan tidak hanya 
berasal dari pihak eksternal perusahaan saja, namun juga dapat dilakukan oleh 
pihak internal perusahaan. Mulyadi (2013:28) menyatakan bahwa “orang atau 
kelompok orang yang melaksanakan audit dapat dikelompokkan menjadi tiga 
golongan: auditor independen, auditor pemerintah, dan auditor intern”. 
Perusahaan mempekerjakan auditor internal mereka sendiri, baik untuk 
melakukan audit keuangan maupun operasional. Oleh karena auditor internal 
menghabiskan waktu mereka dalam suatu perusahaan, maka mereka tahu lebih 
banyak mengenai operasional perusahaan dengan pengendalian internal 
dibandingkan auditor eksternal (Arens et al,2011:450).  
       Tampubolon (2004 : 1) menyatakan bahwa “fungsi audit intern lebih 
berfungsi sebagai mata dan telinga manajemen, karena manajemen butuh 
kepastian bahwa semua kebijakan yang telah ditetapkan tidak akan dilaksanakan 
secara menyimpang”. Namun demikian, fakta yang berkembang hingga saat ini, 
meskipun organisasi sadar akan pentingnya pengawasan internal dalam 
organisasi, namun masih banyak pimpinan organisasi yang masih bingung 
dengan ruang lingkup dan tugas dari auditor internal. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh pimpinan organisasi tidak terikat oleh siapapun dalam memberi 
tugas mengenai fungsi audit internal, bahkan pada perusahaan swasta atau 
pribadi tidak ada paksaan yang mengharuskan ada fungsi audit internal. 
       Auditor internal memiliki peranan yang sangat besar bagi suatu organisasi, 
karena tanpa adanya fungsi audit internal, pimpinan termasuk di dalamnya 





mengenai kinerja organisasi. Namun dalam menjalankan fungsinya, auditor 
internal sering dihadapakan dengan berbagai persoalan yang tidak jarang 
mempengaruhi kinerja auditor internal itu sendiri, salah satu persoalan tersebut 
diantaranya menyangkut persepsi pimpinan berkaitan dengan fungsi auditor 
internal. Bernadine dan Supardo (2005:14) mengemukakan bahwa 
“Kepemimpinan akan efektif bila pemimpin dapat memberikan inspirasi kepada 
yang dipimpin dan tergantung pada kecocokan antara tugas, kekuasaaan, sikap, 
dan persepsi”. 
       Manajer seringkali terjebak pada persepsinya yang menyebabkan tidak 
terwujudnya kerjasama dan dukungan yang seharusnya terjalin antara auditor 
internal dengan para manajer, karena pada dasarnya klien utama auditor internal 
secara eksklusif yaitu pihak internal perusahaan yang berarti para manajer itu 
sendiri. Apabila kerjasama atau dukungan yang diharapkan tidak terjalin, maka 
pasti akan berpengaruh terhadap kinerja auditor internal langsung maupun tidak 
langsung. Keadaan tersebut dapat terjadi di organisasi manapun, baik penyedia 
jasa maupun organisasi penyedia barang, walaupun keberhasilan auditor internal 
bukan dari jumlah banyaknya temuan, melainkan kesanggupan auditor internal 
membantu teman-temannya yaitu manajer dalam menjalankan tugasnya. Oleh 
karena itu dibutuhkan kerjasama yang baik antara auditor internal dengan para 
manajer dalam organisasi. 
       Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Tjahyani  (2011) 
yang berjudul Pengaruh Persepsi Manajer Mengenai Fungsi Audit Internal dan 
Komite Audit terhadap Kinerja Auditor Internal dengan objek penelitian  di 
PT.Coca Cola Amatil Indonesia dan Setiawan (2013) yang berjudul Persepsi 
Manajer terhadap Fungsi Auditor Internal dengan objek penelitian pada industri 





       Penulis tertarik melakukan penelitian tentang persepsi para manajer 
mengenai fungsi auditor internal serta dampaknya terhadap kinerja auditor 
internal berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, sehingga mendasari 
peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul: “PENGARUH PERSEPSI 
MANAJER TERHADAP KINERJA AUDITOR INTERNAL PADA PT SEMEN 
TONASA” 
1.2  Rumusan Masalah  
       Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, penulis merumuskan 
masalah yang diteliti adalah : Apakah terdapat pengaruh atas persepsi manajer 
terhadap kinerja auditor internal pada PT.Semen Tonasa? 
1.3 Tujuan Penelitian  
      Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris adanya 
pengaruh antara persepsi manajer terhadap fungsi auditor internal berkaitan 
dengan kontribusinya kepada organisasi dalam mengevaluasi pengendalian 
internal pada PT.Semen Tonasa. 
1.4 Kegunaan Penelitian  
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan juga bermanfaat bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan, baik dari aspek ilmu maupun aspek praktis.  
1. Bagi Penulis  
a.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
mengenai masalah yang diteliti, sehingga diperoleh gambaran yang lebih 
jelas dalam penerapan fungsi auditor internal dengan yang terjadi di 
lapangan. 
b.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan juga 





auditor internal terutama dalam rangka meningkatkan efisiensi, 
efektivitas, dan ekonomis dalam suatu organisasi. 
2. Bagi Universitas 
Penelitian ini diharapkan menjadi suatu bahan pustaka, referensi, serta 
dapat membantu pembaca, khususnya mahasiswa yang mempunyai minat 
untuk meneliti pengaruh persepsi manajer terhadap kinerja auditor internal. 
3. Bagi Organisasi yang diteliti  
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi 
pihak manajemen khususnya dalam pemberian persepsi manajer terhadap 
fungsi auditor internal agar tercipta kinerja auditor internal yang maksimal 
pada organisasi. 
1.5  Sistematika Penulisan 
       Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
disusun dengan materi sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN, menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 
masalah,  tujuan    penelitian, kegunaan  penelitian, dan  sistematika 
penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA, memaparkan teori–teori yang telah diperoleh 
melalui studi pustaka dari berbagai literatur yang berkaitan dengan 
masalah penelitian yang telah ditetapkan untuk selanjutnya 
digunakan dalam landasan pembahasan dan pemecahan masalah 
serta berisi tentang penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran 
BAB III :  METODE  PENELITIAN, menjelaskan perihal  rancangan penelitian, 





data, teknik  pengumpulan data,  instrumen penelitian, variabel 
penelitian dan definisi operasional, serta analisis data yang dipakai. 
BAB IV :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, dalam bab ini 
menguraikan tentang  hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil 
penelitian tersebut kemudian diolah sesuai yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya. 
BAB V :   PENUTUP, berisikan kesimpulan atas pembahasan,  saran-saran 
yang berkaitan dengan pembahasan  dalam penelitian, serta 
























         
2.1  Landasan Teori 
2.1.1 Teori Persepsi 
          Mahmud (1990:55) mengemukakan bahwa teori persepsi termasuk dalam 
teori psikologis perilaku, bahwa persepsi merupakan faktor psikologis yang 
mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi perilaku seseorang. 
Perbedaan persepsi sangat dipengaruhi oleh interpretasi yang berbeda pada 
setiap individu atau kelompok. 
           Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefenisikan persepsi adalah 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui panca inderanya. Sedangkan Robbins dan Judge 
(2009:175) mendefenisikan persepsi sebagai proses dimana individu mengatur 
dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti 
bagi lingkungan mereka. 
           Seorang individu dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang beroperasi 
untuk membentuk dan terkadang mengubah persepsinya. Faktor-faktor ini dapat 
terletak dalam diri pelaku persepsi, target yang dipersepsikan, atau dalam 
konteks situasi di mana persepsi tersebut dibuat. Faktor-faktor tersebut bila 
digambarkan akan tampak seperti pada gambar 2.1. Ketika seorang individu 
melihat sebuah target dan mencoba menginterpretasikannya, interpretasi itu 
sangat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik pribadi dari pelaku persepsi 





 diartikan.  Selain itu, konteks di mana berbagai objek dan peristiwa itu dilihat 
juga penting. 
       Sumber: Robbins, 2009 
Gambar 2.1 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Menurut Robbins 
 
        Peneliti menyimpulkan berdasarkan pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi yang dikemukakan Robbins, maka pelaku persepsi 
dalam penelitian ini adalah para manajer. Para manajer dapat memiliki persepsi 
yang sama atau berbeda mengenai fungsi auditor internal berdasarkan faktor 
yang melatarbelakanginya, seperti sikap, motivasi, kepentingan, pengalaman, 
pengharapan, serta situasi dan pengaruh dari luar. 
2.1.2  Proses Terjadinya Persepsi 
          Walgito (2002:87) mengemukakan proses-proses terjadinya persepsi: 1) 
Suatu obyek atau sasaran menimbulkan stimulus, selanjutnya stimulus tersebut 
ditangkap oleh alat indera. Proses ini berlangsung secara alami dan berkaitan 
dengan segi fisik. Proses tersebut dinamakan proses kealaman, 2) Stimulus 





syaraf sensoris. Proses pentransferan stimulus ke otak disebut proses psikologis, 
yaitu berfungsinya alat indera secara normal, dan 3) Otak selanjutnya 
memproses stimulus hingga individu menyadari obyek yang diterima oleh alat 
inderanya. Proses ini juga disebut proses psikologis. Dalam hal ini terjadilah 
adanya proses persepsi yaitu suatu proses di mana individu mengetahui dan 
menyadari suatu obyek berdasarkan stimulus yang mengenai alat inderanya. 





Proses Terjadinya Persepsi 
 
          Gambar di atas memperlihatkan bahwa persepsi bertautan dengan cara 
mendapatkan pengetahuan khusus tentang objek atau kejadian pada saat 
tertentu, maka persepsi terjadi kapan saja stimulus menggerakan indera. 
Persepsi mencakup kognisi (pengetahuan). Jadi persepsi mencakup penafsiran 





dikatakan bahwa persepsi mencakup penerimaan stimulus, pengorganisasian 
stimulus dan penerjemahan atau penafsiran stimulus yang telah diorganisir 
dengan cara yang dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. 
2.2  Manajer 
2.2.1  Pengertian Manajer 
          Mary Parker Follet dalam Daft (2007:6) mendefenisikan manajemen 
sebagai “seni untuk menyelesaikan segala sesuatu melalui orang”. Sedangkan 
seorang ahli teori manajemen, Peter Drucker dalam Daft (2071:6) menyatakan 
bahwa pekerjaan manajer adalah untuk memberikan arahan kepada organisasi, 
memimpin, dan memutuskan bagaimana harusnya menggunakan sumber daya 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
Daft (2007:6) sendiri menyatakan bahwa “Managemen adalah 
pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya 
organisasi”. Terdapat dua ide penting dalam defenisi tersebut: (1) keempat 
fungsi, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, 
serta (2) pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien 
Daft (2007:17-19) membedakan manajemen menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
a. Manajemen puncak, yaitu seorang manajer yang berada pada puncak 
hierarki dan bertanggung jawab atas keseluruhan organisasi. 
b. Manajer menengah, yaitu manajer yang bekerja pada tingkat menengah 
organisasi dan bertanggung jawab atas unit usaha dan departemen utama. 
c. Manajer lini pertama, yaitu seorang manajer yang berada pada tingkatan 
pertama atau kedua manajemen dan secara langsung bertanggung jawab 





Thomas V.Banoma dalam Daft (2007:19) menggambarkan tingkatan 
manajemen dalam hierarki organisasi seperti berikut: 
 
 
        Sumber: Diadaptasi dari Thomas V.Banoma dan Joseph C.Lawler, 1998 
Gambar 2.3 
Tingkatan Manajemen dalam Hierarki Organisasi 
 
 
2.3  Auditor Internal 
2.3.1  Pengertian Auditing 
           Scott (1982:3) menyatakan bahwa "Auditing adalah proses untuk 
menentukan dan mengkomunikasikan apakah pernyataan keuangan seorang 
individu atau organisasi cukup menggambarkan fakta-fakta dan peristiwa dimana 
pernyataan tersebut didasarkan”. Sedangkan Report of the Committee on Basic 
Auditing Concepts of the American Accounting Association dalam Boynton et al 





“Suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti secara 
objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan 
menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil-hasilnya kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan”. 
2.3.2 Jenis-Jenis Audit 
         Boynton et al (2002:6-7) menyebutkan ada tiga jenis audit, yaitu antara lain 
audit laporan keuangan, audit kepatuhan, dan audit operasional. Sifat dasar dari 
setiap jenis audit diuraikan sebagai berikut: 
a. Audit Laporan Keuangan 
Audit laporan keuangan (financial statement audit) berkaitan dengan 
kegiatan memperoleh dan mengevaluasi bukti tentang laporan-laporan 
entitas dengan maksud agar dapat memberikan pendapat apakah laporan-
laporan tersebut telah disajikan secara wajar sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan, yaitu prinsip-prinsip yang berlaku umum (GAAP). Hasil 
audit laporan keuangan didistribusikan kepada para pengguna dalam 
spektrum yang luas, seperti para pemegang saham, kreditor, kantor 
pemerintah dan masyarakat umum melalui laporan audit atas laporan 
keuangan. 
b. Audit Kepatuhan 
Audit kepatuhan (compliance audit) berkaitan dengan kegiatan 
memperolah dan memeriksa bukti-bukti untuk menetapkan apakah kegiatan 
keuangan atau operasi suatu entitas telah sesuai dengan persyaratan, 
ketentuan, atau peraturan tertentu. Kriteria yang di ditetapkan dalam audit 
jenis ini dapat berasal dari berbagai sumber. Sebagai contoh, manajemen 
dapat mengeluarkan kebijakan atau ketentuan yang berkenaan dengan 






c. Audit Operasional 
Audit operasional (operational audit) berkaitan dengan kegiatan 
memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti tentang efisiensi dan efektivitas 
kegiatan operasi entitas dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan 
tertentu. Kadang-kadang audit jenis ini disebut juga sebagai audit kinerja 
atau audit manajemen. 
2.3.3  Pengertian Auditor Internal 
          Organisasi semakin membutuhkan auditor internal untuk membantu proses 
pengendalian. Faktor utama dalam perkembangan pemeriksaan intern adalah 
semakin luasnya rentang pengendalian (Span of control/management) yang 
dihadapi manajemen dalam operasi yang menyebar di lokasi yang berbeda – 
penyalahgunaan/penggelapan catatan akuntansi yang tidak diselenggarkan 
dengan baik merupakan masalah nyata dalam keadaan demikian. Sehingga 
organisasi membutuhkan auditor internal sebagai perpanjangan tangan 
manajemen dan bagian yang integral dari proses manajemen (Tunggal,2000:12). 
          Auditor internal adalah pegawai dari organisasi yang diaudit. Auditor jenis 
ini melibatkan diri dalam suatu kegiatan penilaian independen, yang dinamakan 
audit internal, dalam lingkungan organisasi sebagai suatu bentuk jasa bagi 
organisasi. (Boynton et al,2002:8). Defenisi auditor internal menurut Mulyadi 
(2013:29) : 
“Auditor intern adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan 
negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan 
apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah 
dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan 
organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, 
serta menentukan keandalan organisasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian 
organisasi”. 
 
2.3.4  Tujuan dan Ruang Lingkup Auditor Internal 





“Meyakinkan keandalan (reliabilitas dan integritas) informasi; kesesuaian   
dengan berbagai kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan ketentuan perundang-
undangan; perlindungan terhadap harta organisasi; penggunaan sumber daya 
yang ekonomis dan efisien, serta tercapainya berbagai tujuan dan sasaran yang 
telah ditetapkan”   
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat diuraikan bahwa tujuan 
utama audit internal adalah untuk meyakinkan: 
1. Keandalan informasi,  
Pemeriksaan internal harus meninjau keandalan (reabilitas dan integritas) 
berbagai informasi finansial dan pelaksanaan pekerjaan atau operasi, serta 
berbagai cara yang dipergunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, 
mengklasifikasi, dan melaporkan informasi. 
2. Kesesuaian dengan berbagai kebijakan, rencana, prosedur, dan ketentuan  
perundang-undangan, 
Pemeriksa internal harus meninjau sistem yang telah ditetapkan untuk 
memastikan kesesuaiannya dengan berbagai kebijaksanaan, rencana, prosedur, 
ketentuan perundang-undangan dan peraturan yang dimiliki. Jadi pemeriksa 
intern bertanggung jawab dalam menentukan apakah sistem tersebut telah 
mencukupi dan efektif serta apakah berbagai kegiatan yang diperiksanya benar-
benar telah memenuhi persyaratan yang diperlukan. 
3.  Perlindungan terhadap aktiva organisasi,  
Pemeriksa internal harus meninjau berbagai alat atau cara yang 
digunakan untuk melindungi harta terhadap berbagai jenis kerugian seperti 
kerugian yang diakibatkan oleh pencurian, kegiatan yang ilegal atau tidak pantas, 
dan bila dipandang perlu, memverifikasi keberadaan dari suatu harta atau aktiva. 
4.  Penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efisien,  
Pemeriksaan yang berhubungan dengan keekonomisan dan efisiensi 





(1) fasilitas-fasilitas yang tidak dipergunakan sepenuhnya, (2) pekerjaan yang 
tidak produktif, (3) berbagai prosedur yang tidak dapat dibenarkan berdasarkan 
pertimbangan biaya, dan (4) terlalu banyak atau sedikitnya jumlah staf. 
5. Tercapainya berbagai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.  
Pemeriksa internal haruslah menilai pekerjaan, operasi, atau program 
untuk menilai apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan tujuan dan sasaran 
yang telah ditetapkan, dan apakah pekerjaan, operasi, atau program tersebut 
telah dilaksanakan sesuai dengan rencana. 
 Tugiman (2006:99-100) menyatakan ruang lingkup auditor internal: 
“Ruang lingkup pemeriksaan internal menilai keefektifan sistem pengendalian 
internal serta pengevaluasian terhadap kelengkapan dan keefektifan sistem 
pengendalian internal yang dimiliki organisasi, serta kualitas pelaksanaan 
tanggung jawab yang diberikan.” 
 
      Satuan Pengawas Intern akan melakukan kegiatan-kegiatan utama 
pemeriksaan yang terbagi dalam enam kegiatan, yaitu:  
1. Complience test, yaitu pemeriksaan tentang sejauh mana kebijakan, 
rencana,   dan  prosedur-  prosedur telah dilaksanakan, meliputi :  
a. Ketaatan terhadap prosedur akuntansi  
b. Ketaatan terhadap prosedur operasional  
c. Ketaatan terhadap peraturan pemerintah 
2. Verification, yang menjurus pada pengukuran akurasi dan kehandalan 
berbagai laporan dan data manajemen serta evaluasi manfaat dari 
laporan tersebut yang akan membantu manajemen dalam pengambilan 
keputusan. 
3. Protection of assets, Pemeriksa intern harus dapat menyatakan bahwa 
pengedalian intern yang ada benar-benar dapat diandalkan untuk 





4. Appraisal of control, Pemeriksaan intern merupakan bagian dari struktur 
pengendalian intern yang bersifat mengukur, menilai, dan 
mengembangkan struktur pengendalian intern yang ada dari waktu ke 
waktu mengikuti pertumbuhan perusahaan. 
5. Appraising performance, Suatu kegiatan pemeriksaan intern dalam suatu 
area operasional tertentu yang sangat luas sehingga membutuhkan 
keahlian khusus. 
6. Recommending operating improvements, Merupakan tindak lanjut dari 
evaluasi terhadap area-area dimana rekomendasi yang akan disusun 
hendaknya memperhatikan pula rekomendasi-rekomendasi sebelumnya. 
2.3.5   Fungsi dan Tanggung Jawab Auditor Internal 
 Mulyadi dan Puradiredja (2002:202) menyatakan bahwa fungsi auditor 
internal adalah untuk “Menyediakan jasa analisis dan evaluasi juga memberikan 
keyakinan dan rekomendasi serta informasi lain kepada manajemen dan dewan 
komisaris serta pihak lain yang memiliki wewenang dan tanggung jawab yang 
setara”. Tanggung jawab seorang audit internal menurut Komite SPAP Ikatan 
Akuntan Indonesia dalam Standar Profesi Akuntan Publik (2011;322.1) yaitu : 
“Auditor internal bertanggung jawab untuk menyediakan jasa analisis dan 
evaluasi, memberikan keyakinan dan rekomendasi dan informasi lain kepada 
manajemen entitas dan bagian komisaris atau pihak lain yang setara wewenang 
dan tanggung jawabnya. Untuk memenuhi tanggung jawabnya tersebut auditor 
intern mempertahankan obyektivitasnya yang berkaitan dengan aktivitas yang 
diauditnya.” 
2.3.6    Profesionalisme dan Independensi Auditor Internal 
Sawyer et al (2006:35) menyatakan bahwa auditor internal yang 
profesional harus memiliki independensi untuk memenuhi kewajiban 





dan melaporkan masalah apa adanya, bukan melaporkan sesuai keinginan 
eksekutif atau lembaga.  
IAPI menyatakan bahwa Independensi berarti tidak mudah dipengaruhi. 
Independensi merupakan tujuan yang harus diupayakan, dan itu dapat dicapai 
sampai tingkat tertentu. Ia harus tetap memiliki kebebasan yang cukup untuk 
melakukan audit yang andal (Arens dan Loebbeck,2009). Untuk mengetahui 
apakah seorang auditor internal telah profesional dalam melakukan tugasnya, 
maka perlu adanya evaluasi kinerja. Dan evaluasi kinerja auditor internal dapat 
dilakukan dengan cara yaitu: sudahkah terpenuhinya kriteria-kriteria 
profesionalisme auditor internal.Kriteria profesionalisme auditor internal menurut 
Sawyer (2006:10-11), yaitu: 
a. Service to the Public (Pelayanan terhadap Masyarakat) 
Auditor internal menyediakan pelayanan terhadap masyarakat dalam hal 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan sumber daya baik dalam 
perusahaan maupun organisasi. Kode etik audit internal mewajibkan 
anggota The Institute of Internal Auditors (IIA) untuk menghindari 
keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan yang menyimpang dan illegal. 
b. Long Specialized Training (Pelatihan Jangka Panjang) 
Auditor Internal yang profesioanal yaitu orang-orang yang telah mengikuti 
pelatihan, lulus dari ujian pendidikan audit internal dan telah mendapat 
sertifikasi. 
c. Subscription to a code of ethic (Taat pada kode etik) 
Sebagai suatu profesi, ciri utama internal auditor adalah kesediaan 
menerima tanggung jawab terhadap kepentingan pihak-pihak yang dilayani. 
Agar dapat mengemban tanggung jawab yang efektif, auditor internal perlu 





memuat standar perilaku sebagai pedoman tingkah laku yang dikehendaki 
dari anggota profesi secara individual. Para auditor internal wajib 
menjalankan tanggung jawab profesinya dengan penuh martabat dan 
kehormatan. 
d. Membership in a association and attendance at meetings (anggota dari 
organisasi profesi) 
The Institute of Internal Auditors (IIA) merupakan asosiasi profesi auditor 
internal tingkat internasional yang sudah tidak perlu dipertanyakan lagi. IIA 
merupakan wadah bagi para auditor internal yang mengembangkan ilmu 
audit internal agar para anggotanya mampu bertanggung jawab dan 
kompeten dalam menjalankan tugasnya. 
e. Publicaltion of journal aimed at upgrading practice (Jurnal publikasi) 
The Institute of Internal Auditorrs (IIA) mempublikasikan jurnal tentang teknik 
auditor internal , seperti halnya buku-buku panduan, studi penelitian, 
monograf, presentasi audio visual, materi instruksi lainnya. 
f. Examination to test entrance knowledge ( Pengembangan profesi 
berkelanjutan) 
Dalam setiap pengawasan, auditor internal haruslah melaksanakan 
tugasnya dengan memperhatikan keahlian dan kecermatan profesional. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensinya yaitu dengan 
pengembangan profesi yang berkelanjutan. 
g. License by the state or certification by a board (ujian sertifikasi) 
The Institute of Internal Auditors pertama kali mengeluarkan program 
sertifikasi pada tahun 1974. Kandidat harus lulus pada ujian selama dua hari 
berturut-turut dengan subjek yang mempunyai range yang luas. Kandidat 





2.3.7    Laporan Audit Internal 
Tugiman (1997;68) menyatakan bahwa auditor internal harus melaporkan 
hasil audit yang dilakukannya dengan memperhatikan hal-hal berikut ini:  
a. Laporan tertulis yang telah ditandatangani dikeluarkan setelah pengujian 
terhadap pemeriksaan selesai dilakukan, sedangkan laporan sementara 
dapat dibuat secara tertulis maupun lisan dan diserahkan secara formal atau 
informal. 
b. Sebelum laporan itu diterbitkan, auditor harus terlebih dahulu mendiskusikan 
berbagai kesimpulan dan rekomendasi dengan tingkatan manajemen, 
sebelum mengeluarkan laporan akhir.  
c. Laporan harus obyektif, ringkas, jelas, konstruktif dan tepat waktu.  
d. Laporan harus mengemukakan tentang maksud, lingkup dan hasil 
pelaksanaan pemeriksaan, bila dipandang perlu laporan harus berisikan 
pernyataan tentang pendapat auditor.  
e. Laporan dapat mencakup rekomendasi yang membangun dan menyatakan 
hasil serta tindakan koreksi yang memuaskan.  
f. Laporan harus mencakup pandangan dari pihak yang diperiksa tentang 
berbagai kesimpulan atau rekomendasi dan dapat pula dicantumkan dalam 
laporan audit.  
g. Laporan harus disetujui oleh kepala bagian auditor internal sebelum 
diterbitkan serta harus menyatakan kepada siapa laporan tersebut ditujukan. 
Secara umum, bentuk laporan audit internal dibedakan menjadi dua jenis, 
yaitu: 
1. Laporan Lisan  
Laporan lisan adalah laporan yang cukup disampaikan secara lisan. 





diketahui segera oleh manajemen (auditee). Disamping itu, laporan lisan 
juga digunakan untuk mendukung dan melengkapi laporan tertulis (written 
report). 
2. Laporan tertulis interim 
Laporan tertulis interim merupakan tipe laporan antar waktu. Laporan itu 
menyajikan banyak hal yang menjadi produk utama daripada aktivitas audit 
internal. Kegunaan laporan interim terutama adalah untuk 
mengkomunikasikan: 
a. Informasi (temuan) yang memerlukan tindakan segera 
b. Perubahan dalam ruang lingkup audit 
c. Sebagai progress report jika durasi cukup lama 
2.4 Teori Kinerja 
       Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). 
Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara (2005: 67) dalam Trisnaningsih 
(2007), istilah kerja berasal dari kata job performance atau actual performance 
(prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya yang ingin dicapai seseorang) 
yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya.          
       Menurut Miner (1988:93) dimensi kerja adalah ukuran dan penilaian dari 
perilaku yang aktual di tempat kerja. Dimensi kerja tersebut mencakup:  
1. Quality of Output. Kinerja seseorang individu dinyatakan baik apabila 
kualitas output yang dihasilkan lebih baik atau paling tidak sama dengan 
target yang telah ditentukan.  
2. Quantity of Output. Kinerja seseorang juga diukur dari jumlah output yang 





apabila jumlah atau kuantitas output yang dicapai dapat melebihi atau paling 
tidak sama dengan target yang telah ditentukan dengan tidak mengabaikan 
kualitas output tersebut.  
3. Time at Work. Dimensi waktu juga menjadi pertimbangan didalam mengukur 
kinerja seseorang. Dengan tidak mengabaikan kualitas dan kuantitas output 
yang baik apabila individu tersebut dapat menyelesaikan pekerjaan secara 
tepat waktu atau bahkan melakukan penghematan waktu.  
4. Cooperation with Others’ Work. Kinerja juga dinilai dari kemampuan seorang 
individu untuk tetap bersifat kooperatif dengan pekerja lain yang juga harus 
menyelesaikan tugasnya masing-masing. 
2.4.1  Kinerja Auditor Internal 
           Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997:503) menyatakan kinerja adalah 
“Penilaian mempunyai arti proses atau cara menilai. Dalam bahasa Inggris, 
sering diartikan dengan kata measurement yang berarti sistem pengukuran”. 
Kinerja auditor merupakan hasil dari tindakan atau pelaksanaan tugas 
pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. 
Dalam prakteknya, keberhasilan pada kinerja auditor internal dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
1. Auditor internal dapat memberikan bantuan kepada manajer,  
Auditor internal diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi organisasi 
secara umum dan bagi manajer secara khususnya.   
2. Auditor internal diharapkan dapat menjadi konsultan internal,  
Kualitas audit tidak semata-mata hanya dilihat dari seberapa banyak 
temuan-temuan audit. Auditor internal diharapkan dapat menjadi seorang 





dalam hal pemberian informasi yang strategis (seperti memberikan saran 
terhadap temuan-temuan selama audit dilaksanakan) sebagai bentuk 
layanan primanya kepada manajemen. Namun rekomendasi atau saran 
yang diberikan kepada manajemen harus dapat dilaksanakan oleh pihak 
manajemen, karena akan menjadi tidak efektif jika saran ataupun masukan 
yang auditor berikan tidak dapat dilaksanakan oleh pihak manajemen.   
3. Audit internal diharapkan dalam melaksanakan fungsinya dapat 
memberikan nilai tambah kepada organisasi  
Dengan dibentuknya fungsi audit internal dalam organisasi, maka 
memberikan nilai tambah yang positif dalam organisasi tersebut, dengan 
begitu dapat diartikan keberhasilan auditor internal ditandai dengan nilai 
tambah yang dirasakan oleh organisasi yang tercermin dari kepuasan 
manajer atas nilai tambah tersebut. 
2.5 Persepsi Manajer Mengenai Fungsi Auditor Internal 
      Perkembangan profesi auditor internal dalam era globalisasi saat ini sangat 
pesat, bahkan auditor internal telah diakui keberadaannya sebagai bagian dari 
organisasi perusahaan yang dapat membantu manajemen dalam meningkatkan 
kinerja perusahaan, terutama dari aspek pengendalian. Dimana dalam 
perkembangannya, telah terjadi perubahan pandangan terhadap profesi auditor 
internal dari paradigma lama yang masih berorientasi pada mencari kesalahan 
menuju paradigma baru yang lebih mengedepankan peran sebagai konsultan 
dan katalisator. Selain itu juga telah terjadi pendekatan baru dalam internal audit 
yaitu risk based audit approach.(Effendi,2002) 
Internal auditing adalah suatu aktivitas independen dalam menetapkan tujuan 





operasi perusahaan. Dengan demikian internal auditing membantu organisasi 
dalam mencapai tujuan dengan cara pendekatan yang terarah dan sistematis 
untuk menilai dan mengevaluasi keefektifan manajemen resiko (risk 
management) melalui pengendalian (control) dan proses tata kelola yang baik 
(governance processes). Pengertian risk management secara umum merupakan 
pengelolaan risiko-risiko yang terkait dengan aktivitas, fungsi dan proses, 
sehingga suatu organisasi dapat meminimalkan kerugian dan memaksimalkan 
kesempatan. Pengelolaan risiko meliputi identifikasi, analisis, assesment, 
penanganan, monitoring dan komunikasi risiko.(Effendi,2002) 
Effendi (2002) menyatakan bahwa terdapat pergeseran filosofi internal 
auditing dari paradigma lama menuju paradigma baru, yang ditandai dengan 
perubahan orientasi dan peran profesi auditor internal. Pada abad 21 ini, auditor 
internal lebih berorientasi untuk memberikan kepuasan kepada jajaran 
manajemen sebagai pelanggan (customer satisfaction). Internal auditor tidak 
dapat lagi hanya berperan sebagai watchdog, namun harus dapat berperan 
sebagai mitra bisnis bagi manajemen. Perbedaan antara paradigma lama 
(pendekatan tradisional) dengan paradigma baru (pendekatan baru) sebagai 
berikut: 
a. WATCHDOG. Peran watchdog meliputi aktivitas inspeksi, observasi, 
perhitungan, cek & ricek yang bertujuan untuk memastikan ketaatan / 
kepatuhan terhadap ketentuan, peraturan atau kebijakan yang telah 
ditetapkan. Audit yang dilakukan adalah compliance audit dan apabila 
terdapat penyimpangan dapat dilakukan koreksi terhadap sistem 
pengendalian manajemen. Peran watchdog biasanya menghasilkan saran / 
rekomendasi yang mempunyai impact jangka pendek, misalnya perbaikan 





b. CONSULTANT. Peran internal auditor sebagai konsultan diharapkan dapat 
memberikan manfaat berupa nasehat (advice) dalam pengelolaan sumber 
daya (resources) organisasi sehingga dapat membantu tugas para manajer 
operasional. Audit yang dilakukan adalah operational audit / performance 
audit, yaitu meyakinkan bahwa organisasi telah memanfaatkan sumber daya 
organisasi secara ekonomis, efisien dan efektif (3E) sehingga dapat dinilai 
apakah manajemen telah menjalankan aktivitas organisasi yang mengarah 
pada tujuannya. Rekomendasi yang dibuat oleh auditor biasanya bersifat 
jangka menengah. 
c. CATALIST. Peran internal auditor sebagai katalis berkaitan dengan quality 
assurance, sehingga internal auditor diharapkan dapat membimbing 
manajemen dalam mengenali risiko-risiko yang mengancam pencapaian 
tujuan organisasi. Quality assurance bertujuan untuk meyakinkan bahwa 
proses bisnis yang dijalankan telah menghasilkan produk / jasa yang dapat 
memenuhi kebutuhan customer. Dalam peran katalis, internal auditor 
bertindak sebagai fasilitator dan agent of change. Impact dari peran katalis 
bersifat jangka panjang, karena fokus katalis adalah nilai jangka panjang 
(longterm values) dari organisasi, terutama berkaitan dengan tujuan 
organisasi yang dapat memenuhi kepuasan pelanggan (customer satisfaction) 
dan pemegang saham (stake holder). 
2.6 Pengaruh Persepsi Manajer Terhadap Kinerja Auditor Internal  
       Manajer dan auditor internal harus saling bekerja sama dalam organisasi. 
Oleh karena itu, persepsi manajer sangat mempengaruhi kinerja auditor internal 
karena persepsi tersebut akan mempengaruhi kerjasama, hubungan, komunikasi 
dan dukungan antara manajer dan auditor internal yang menyebabkan peran 





persepsi, persepsi negatif yang dipersepsikan manajer terhadap auditor tentu 
akan mempengaruhi perilaku kerjasama, komunikasi, dan lainnya, sebaliknya, 
persepsi positif diartikan manajer menganggap auditor internal sebagai mitra, 
rekan kerja atau sahabat yang siap membantu dan menemani manajer apabila 
ada kesulitan. Dengan begitu akan timbul perilaku positif seperti yang diharapkan 
yaitu kerjasama dalam mencapai tujuan organisasi, saling mendukung untuk 
kebaikan organisasi, hubungan yang harmonis dan komunikasi yang 
memungkinkan terjadinya pertukaran informasi yang dibutuhkan diantara 
keduanya. Keadaan seperti demikian akan menimbulkan nilai tambah bagi 
perusahaan menyangkut diadakannya fungsi audit internal. 
       Auditor internal dituntut untuk bekerja secara profesional agar dapat 
menghasilkan laporan rekomendasi yang berisi informasi yang berguna untuk 
mencegah dan mendeteksi terjadinya risiko yang mungkin akan timbul di 
organisasi. Sikap profesionalisme yang dituntut oleh auditor internal harus pula 
didukung oleh pihak manajemen. Sehingga dapat terbentuk suatu hubungan 
yang baik di antara mereka dan memungkinkan terciptanya kerjasama yang 
solid. Dukungan itu sangat dipengaruhi oleh persepsi manajer terhadap fungsi 
auditor internal. 
2.7 Penelitian Terdahulu 
      Penelitian yang terkait dengan variabel pengaruh persepsi manajer mengenai 
fungsi auditor internal dilakukan oleh Tjahyani  (2011) yang meneliti di PT.Coca 
Cola Amatil Indonesia, berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
dalam pengujian hubungan persepsi manajer mengenai fungsi audit internal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor internal. Penelitian lain 





pada industri perbankan di Makassar,  berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa manajer memberikan persepsi yang positif terhadap fungsi audit internal 
dengan nilai persentase sebesar 95,5% mengenai fungsi audit internal. Para 
manajer menilai akan pentingnya keberadaan atau pengaruh suatu fungsi audit 
internal dalam perusahaan. 
2.8  Kerangka Pemikiran 
       Robbins dan Judge (2009:5) mengemukakan bahwa “Organisasi merupakan 
kumpulan individu yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan inti 
organisasi”. 
       Setiap organisasi harus memiliki tujuan yang selaras dengan individu di 
dalamnya. Walaupun begitu, tujuan organisasi akan melekat erat pada 
sekumpulan individu yang dominan yang ada pada organisasi tersebut, yaitu 
para pimpinan yang ada pada manajemen puncak. Pimpinan puncak sangat 
berkepentingan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, karena berhasil 
atau tidaknya organisasi mencapai tujuan sangat tergantung dengan 
kemampuan pimpinan puncak dalam mengendalikan organisasi, hal tersebut 
dapat dilihat melalui tingkat eksistensinya dalam pengambilan keputusan penting 
menyangkut organisasi tersebut. Walaupun tujuan organisasi melekat erat pada 
pimpinan organisasi, namun tetap saja pencapaian tujuan organisasi harus 
menjadi tujuan inti semua individu yang ada pada organisasi/perusahaan 
tersebut. 
       Kumaat (2011:75) dalam bukunya Internal Audit menyimpulkan bahwa. 
“Pada setiap organisasi baik besar maupun kecil, pasti membutuhkan   
pengendalian internal yang memadai. Karena sudah menjadi kenyataan tidak ada 
tujuan yang dapat dicapai organisasi/perusahaan, tanpa adanya pengendalian yang 
baik, karena pada prinsipnya pengendalian internal seharusnya menjadi tanggung 






       Pihak-pihak dalam organisasi, pada kenyataannya masih banyak yang 
mengabaikan tanggung jawab tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya suatu 
fungsi yang independen dan kompeten dalam melakukan aktivitas pengujian dan 
evaluasi berkala untuk memastikan segalanya berjalan dengan baik maka 
dibentuklah auditor internal. Dalam pandangan baru audit internal, fungsi auditor 
internal merupakan suatu fungsi penilaian yang independen di dalam suatu 
perusahaan untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang 
dilaksanakan. 
       Auditor Internal berperan untuk membantu para anggota organisasi di semua 
tingkatan manajemen. Agar dapat melaksanakan tanggung jawabnya secara 
efektif, untuk itu auditor internal diharuskan melakukan analisis yang nantinya 
dijadikan sebagai dasar dalam pengajuan saran-saran dan rekomendasi. Namun 
dalam perjalanannya, auditor internal dihadapkan dengan berbagai macam 
hambatan, salah satunya yaitu menyangkut persepsi manajer terhadap fungsi 
yang dilaksanakannya. Karena persepsi merupakan dasar penentu perilaku, dan 
perilaku inilah yang akan menentukan sikap dan intensitas kerjasama antara 
manajer dan auditor internal. Bila seseorang individu memandang suatu objek 
dan berusaha untuk menafsirkan apa yang dilihatnya, maka penafsiran itu sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dari perilaku persepsi individu tersebut. 
Pandangan seseorang akan dapat mempengaruhi tingkah laku yang dimilikinya. 
Kesalahan persepsi manajer mengenai fungsi audit internal akan mempengaruhi 
hubungan manajer selaku auditee dengan auditor. Keharmonisan hubungan 
mereka akan mempengaruhi komunikasi auditee dengan auditor yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi kinerja auditor internal dalam menjalankan 













Gambar 2.4  
Skema Kerangka Pemikiran 
2.9  Hipotesis Penelitian 
       Berdasarkan hasil penelitian Setiawan (2013) yang meneliti pada industri 
perbankan di Makassar,  yang menunjukkan bahwa manajer memberikan 
persepsi yang positif terhadap fungsi audit internal dengan nilai persentase 
sebesar 95,5% mengenai fungsi audit internal dan para manajer menilai akan 
pentingnya keberadaan atau pengaruh suatu fungsi audit internal dalam 
perusahaan., maka penulis menetapkan hipotesis sebagai berikut: 
H0 = Persepsi manajer mengenai fungsi auditor internal tidak berpengaruh positif 
dan signifikan   terhadap kinerja auditor internal 
H1 = Persepsi manajer mengenai fungsi auditor internal berpengaruh positif dan 






















3.1  Rancangan Penelitian 
       Tujuan penelitian yang digunakan adalah penelitian hipotesis (hypothesis 
testing) , yaitu  memperlihatkan sifat dari hubungan variabel terikat dan variabel 
bebas dalam penelitian ini. Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional, 
yaitu penggambaran variabel penting yang terkait dengan masalah. Pengaturan 
penelitian dilakukan secara alamiah (non-contrived setting) melalui penelitian 
lapangan (field research) menggunakan survey terhadap responden. Unit analisis 
yang digunakan adalah individu-individu yang bekerja sebagai manajer pada 
PT.Semen Tonasa. Penelitian ini menggunakan horizon waktu cross-sectional 
dimana data hanya dikumpulkan sekali selama penelitian berlangsung. 
       Penelitian melibatkan dua variabel yaitu variabel terikat (dependent variabel) 
dan variabel bebas (independent variabel). Variabel terikat adalah kinerja auditor 
internal dan variabel bebas adalah persepsi manajer  
3.2  Lokasi Penelitian 
       Dalam melakukan penelitian guna memperoleh data yang diperlukan untuk 
mendukung penulisan skripsi ini , maka penulis memilih tempat penelitian pada  
PT Semen Tonasa yang terletak di Biringere, Pangkep, Sulawesi Selatan. 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
         Sugiyono (2009:115) mendefenisikan ”populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 





kesimpulannya”. Dalam penelitian ini, populasi yang dipilih adalah para manajer 
yang bekerja pada PT.Semen Tonasa. Mereka dipilih sebagai populasi dalam 
penelitian ini karena mereka mempunyai akses dan dapat berhubungan langsung 
dengan auditor internal yang mengaudit laporan keuangan pada perusahaan 
tersebut. 
3.3.2 Sampel 
Sugiyono (2009:116) mendefenisikan “ sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Dalam penelitian ini, metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Purposive Sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel yang diserahkan pada pertimbangan pengumpulan 
data yang berdasarkan atas pertimbangannya sesuai dengan maksud dan tujuan 
penelitian. Jumlah sampel yang diambil yaitu sebanyak 73 orang manajer. 
Alasan peneliti mengambil sampel tersebut karena bagian tersebut dapat 
memberikan data dan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Untuk 
menetapkan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu 
n    =         N 
 1+N (e)2 
Dimana: 
n = Ukuran Sampel 
N = Ukuran populasi 
e = persen kelonggaran ketidakpastian dengan tingkat kesalahan 10% 
 Berdasarkan rumus tersebut, dengan populasi sebesar 261 orang 
manajer, maka ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut : 
 n    =        261 =    73 responden 
  1+261(0,1)2 





3.4  Jenis dan Sumber Data 
3.4.1  Jenis Data 
           Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden 
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
3.4.2  Sumber Data 
          Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan penulis melalui penelitian 
lapangan pada objek penelitian, baik melalui wawancara, pengamatan 
langsung, kuesioner dan dokumentasi. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari berbagai 
literatur-literatur seperti buku-buku, jurnal, maupun artikel ilmiah yang 
terkait dengan penelitian ini. 
3.5   Teknik Pengumpulan Data 
        Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis , yaitu : 
1. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu mempelajari literatur-
literatur, majalah dan catatan-catatan yang berhubungan dengan 
permasalahan yang dibahas guna memperoleh kerangka teoritis sekaligus 
sebagai kerangka dasar dan alat analisa. Hal tersebut dimaksudkan sebagai 
sumber acuan untuk membahas teori yang mendasari pembahasan masalah 
dalam penelitian ini. Untuk melengkapi informasi, peneliti juga mengutip 
beberapa artikel yang diakses pada berbagai situs di internet. 
2. Penelitian lapangan (field research), yaitu mengadakan penelitian lapangan 






a.   Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilaksanakan dengan tanya 
jawab antara penulis dengan pihak yang ada kaitannya dalam penelitian 
ini. 
b.   Observasi, yaitu mengadakan penelitian untuk memperoleh data yang 
diperlukan secara langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi 
terhadap aktivitas yang dilakukan. 
c.   Daftar Pertanyaan (kuesioner), yaitu dengan mengajukan serangkaian 
pertanyaan yang dibuat dalam suatu daftar pertanyaan-pertanyaan yang 
akan diajukan kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah 
yang akan diteliti. 
3.6  Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
3.6.1   Variabel Penelitian 
 Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari atau ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2009:59). Sesuai dengan judul 
skripsi, yaitu Pengaruh Persepsi Manajer terhadap Kinerja Auditor Internal pada 
PT.Semen Tonasa, maka pengelompokkan variabel-variabel yang mencakup 
dalam judul tersebut dibagi menjadi dua variabel yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,2009:59). 
Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah persepsi 
manajer  





Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2009:59). Maka yang menjadi 
variabel terikat adalah kinerja auditor internal di PT.Semen Tonasa. 
 
3.6.2   Defenisi Operasional 
 Sesuai dengan judul skripsi yang dipilih yaitu Persepsi Manajer Terhadap 
Kinerja Auditor Internal Pada PT.Semen Tonasa, maka terdapat dua variabel 
penelitian, yaitu persepsi manajer (X) dan kinerja auditor internal (Y).Agar lebih 
mudah untuk melihat mengenai variabel penelitian yang digunakan,maka penulis 
menjabarkannya ke dalam bentuk operasionalisasi variabel, sebagai berikut: 
1. Persepsi manajer (X) 
Persepsi dalam penelitian ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 
sebelumnya bahwa persepsi adalah sebagai proses bagaimana seseorang 
menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan 
informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti. Dalam hal 
ini, persepsi manajer yang akan diteliti ialah persepsi manajer mengenai 
fungsi auditor internal. 
2.  Kinerja Auditor Internal (Y) 
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas-tugas 




























1. Dipandang sebagai 
kaki tangan manajer 
puncak (watch dog) 
2.Dipandang sebagai 
pencari kesalahan 










a. Quality of Output 
b. Time at Work 





3.7  Instrumen Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan kuesioner yang di modifikasi dari kuesioner 
penelitian Tjahyani  (2011). Kuesioner ini menilai konsep dalam penelitian 
dengan mengukur jawaban responden melalui pemberian skor yang telah 
ditentukan dalam bentuk skala Likert, mulai dari sangat tidak setuju, tidak setuju, 
kurang setuju, setuju, dan sangat setuju. 
3.8  Teknik Analisis Data 
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 





data yang disertai analisis yang dapat memperjelas gambaran mengenai objek 
yang diteliti. Data yang berhasil diperoleh, dikumpulkan selama penelitian 
kemudian diproses untuk dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan dasar-
dasar teori yang ada sehingga dapat memperjelas gambaran mengenai objek 
yang diteliti. 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi 
sederhana adalah teknik statistik melalui koefisien parameter untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
3.8.1    Uji Kualitas Data 
Uji Kualitas data yang dilakukan adalah pengujian validitas dan reliabilitas 
instrument pada penelitian ini. 
a. Uji Validitas Data 
Validitas berhubungan dengan ketepatan alat ukur untuk melakukan 
tugasnya mencapai sasarannya. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berbentuk kuesioner, sehingga pengujian validitas yang 
digunakan berupa validitas isi (content validity). Pengujian validitas isi 
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dan materi 
pelajaran yang telah diajarkan. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap 
item dengan skor total dihitung dengan korelasi product moment. 
b. Uji Relibialitas Data 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap pernyataan yang sama menggunakan alat ukur yang sama 





yaitu koefisien reliabilitas. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Cronbach Alpha (α), dimana suatu instrument dapat dinyatakan 
handal (reliable) bila memiliki α ≥ 0,6. 
3.8.2    Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Analisis koefisien determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Koefisien Determinan (R2) pada intinya mengukur kebenaran 
model analisis regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nilai R2 
mendekati angka 1, maka variabel independen semakin mendekati 
hubungan dengan variabel dependen sehingga dapat dikatakan bahwa 
penggunaan model tersebut dapat dibenarkan. Model yang baik adalah 
model yang meminimumkan residual berarti variasi variabel independen 
dapat menerangkan variabel dependennya dengan α sebesar diatas 0,75 
(Gujarati, 2003), sehingga diperoleh korelasi yang tinggi antara variabel 
dependen dan variabel independen. 
Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisien determinasi 
terjadi bisa terhadap satu variabel independen yang dimasukkan dalam 
model. Setiap tambahan satu variabel independen akan menyebabkan 
peningkatan R2, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 
secara siginifikan terhadap varibel dependen (memiliki nilai t yang 
signifikan). 
2. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 





Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata.  
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap 
dependen secara individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0 → 
tidak berpengaruh, H1 : ß1 > 0 → berpengaruh positif, H1 : ß1 < 0 → 
berpengaruh negatif. Dimana ß1 adalah koefisien variabel independen ke-
1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai ß dianggap nol, artinya 
tidak ada pengaruh variabel X1 terhadap Y. Bila thitung > ttabel maka Ho 
diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel Ho diterima (tidak signifikan). Uji t 
digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau 
























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh persepsi 
manajer mengenai fungsi auditor internal terhadap kinerja auditor internal pada 
PT.Semen Tonasa, maka pada bagian akhir dari penelitian ini, penulis menarik 
kesimpulan antara lain : 
1. Persepsi para manajer di PT.Semen Tonasa mengenai fungsi auditor 
internal sebagai watch dog masih tinggi, hal ini berarti bahwa masih 
banyak manajer yang beranggapan bahwa auditor internal berfungsi 
sebagai kepanjangan tangan pimpinan perusahaan, sementara itu disisi 
lain, para manajer memberikan persepsi yang rendah mengenai fungsi 
auditor internal sebagai pencari kesalahan yang berarti bahwa sebagian 
besar manajer pada PT.Semen Tonasa beranggapan bahwa auditor 
internal tidak berfungsi sebagai pencari kesalahan. 
2. Persepsi para manajer mengenai fungsi auditor internal di PT.Semen 
Tonasa telah mengarah sebagai mitra/konsultan, sebagai risk 
management, dan sebagai catalyst governance. Hal ini berarti para 
manajer menilai akan pentingnya keberadaan atau pengaruh suatu fungsi 
audit internal dalam perusahaan. 
3. Persepsi manajer mengenai fungsi auditor internal memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap kinerja auditor internal. Persepsi 
manajer mengenai fungsi auditor internal mampu memberikan pengaruh 





persepsi manajer mengenai auditor internal maka kinerja auditor internal 
akan tercapai dengan baik  pada PT.Semen Tonasa. Sedangkan sisanya 
yaitu sebesar 41,5% dijelaskan variabel lain di luar variabel persepsi 
manajer mengenai fungsi auditor internal. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
      Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan, antara lain : 
a. Hasil penelitian ini hanya dapat dijadikan analisis pada objek penelitian 
yang tebatas, yaitu manajer pada PT.Semen Tonasa, sehingga 
memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian dan penarikan 
kesimpulan apabila penelitian ini dilakukan pada objek dan lokasi yang 
berbeda. 
b. Peneliti hanya menggunakan kuesioner sehingga masih ada 
kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang 
kurang cermat, responden yang menjawab asal-asalan dan tidak jujur, 
serta pertanyaan yang kurang lengkap atau kurang dipahami oleh 
responden. 
5.3 Saran 
       Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat  
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.  
1. Sebaiknya memperluas objek penelitian, sehingga memungkinkan 
diperolehnya hasil penelitian yang lebih akurat. 
2. Sebaiknya dilakukan observasi atau pengamatan langsung kepada objek 
penelitian, misalnya dengan melakukan wawancara kepada beberapa 





3. Setelah melakukan penelitian, maka penulis mengemukakan saran agar 
para manajer dan juga seluruh karyawan tetap memberikan persepsi 
yang baik (positif) mengenai fungsi auditor internal agar kinerja auditor 
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PENGARUH PERSEPSI MANAJER TERHADAP KINERJA AUDITOR 
INTERNAL PADA PT.SEMEN TONASA 
   
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu Responden  
Di Tempat   
Dengan hormat,  
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1)  pada Universitas 
Hasanuddin Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan Akuntansi, yang mana salah 
satu persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut 
saya sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar Pertanyaan” 
terlampir.  
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah  “Pengaruh 
Persepsi Manajer terhadap Kinerja Auditor Internal Pada PT.Semen 
Tonasa”.  
Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini. Saya berharap Bapak/Ibu 
menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa yang dirasakan, lakukan dengan 
alami, bukan apa yang seharusnya atau ideal.  
Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang Bapak/Ibu berikan 
akan dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditujukan untuk kepentingan ilmiah. 
Kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuisioner ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi 
saya.  
Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih.  
                                                                                                               Penulis, 









 Pertanyaan yang dibuat, yaitu sebagai berikut: 
A.Pertanyaan Umum 
    Data Pribadi Responden 
1. Usia   :………………………………………………….. 
2. Jenis Kelamin  :………………………………………………….. 
3. Jabatan  :………………………………………………….. 
4. Lama Bekerja  :………………………………………………….. 
B.Pertanyaan Khusus 
 Dalam pertanyaan khusus, isilah jawaban dengan memberikan tanda 
checklist (√) yang menurut Bapak/Ibu merupakan jawaban yang paling tepat 
dengan memilih salah satu jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS),Tidak 
Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Pertanyaan 





















STS  TS KS  S  SS 
1 Auditor Internal diselenggarakan untuk memenuhi 
kepentingan pimpinan perusahaan. 
     
2 Auditor Internal bertujuan untuk memastikan 
ketaatan/kepatuhan terhadap ketentuan, peraturan atau 
kebijakan 
     
3 Auditor Internal diselenggarakan sebagai kepanjangan 
tangan pimpinan perusahaan 
     
4 Auditor Internal selalu berusaha untuk mencari-cari 
kesalahan 
     
5 Auditor Internal akan merasa senang apabila 
menemukan kesalahan-kesalahan pada unit yang 
diaudit tanpa tidak memberi rekomendasi apapun 
     
6 Auditor Internal bertujuan untuk menjelaskan temuan-
temuannya kepada auditee dengan baik/jelas 
     
7 Auditor Internal bertujuan untuk memberikan saran 
perbaikan dalam menyelesaikan temuan-temuan 
kepada auditee 
     
8 Auditor Internal berfungsi sebagai konsultan yang dapat 
memberikan manfaat berupa nasehat (advise) dalam 
pengeloaan sumber daya perusahaan. 
     
9 Auditor Internal bertujuan untuk meyakinkan bahwa 
perusahaan telah memanfaatkan sumber daya 
organisasi secara ekonomis, efisien dan efektif 
     
10 Auditor Internal diselenggarakan untuk melaksanakan 
audit berdasarkan prioritas risiko bidang-bidang yang 
diaudit 
 
     
11 Auditor Internal  bertujuan untuk memperhitungkan 
risiko yang masih terkandung dalam aktivitas-aktivitas 





unit-unit perusahaan setelah audit selesai dilakukan 
12 Audit Internal diselenggarakan untuk 
mempertimbangkan berbagai langkah serta 
menyarankan agar risiko yang timbul dapat lebih kecil 
     
13 Auditor Internal diselenggarakan untuk berpartisipasi 
dalam percepatan tindakan-tindakan perbaikan jangka 
panjang 
     
14 Partisipasi Auditor Internal diselenggarakan untuk 
menghasilkan percepatan dalam tindakan-tindakan 
perbaikan jangka panjang 
     
15 Auditor Internal bertujuan untuk meyakinkan bahwa 
proses bisnis yang dijalankan telah menghasilkan 
produk/jasa yang dapat memenuhi kebutuhan customer 
berkaitan dengan Quality Assurance 


























STS TS  KS  S SS 
1 Auditor internal  berhasil memastikan  bahwa kebijakan 
dan prosedur yang ditetapkan telah sesuai dan telah 
dipatuhi di divisi Bapak/Ibu 
     
2 Auditor internal berhasil memastikan bahwa 
aktiva/kekayaan organisasi telah dilindungi/dijaga dengan  
baik 
     
3 Auditor internal berhasil memastikan bahwa prosedur 
kegiatan organisasi telah dilaksanakan secara efektif dan 
efisien  
     
4 Auditor internal berhasil memastikan keandalan informasi 
finansial dan keandalan hasil pelaksanaan pekerjaan di 
divisi Bapak/Ibu 
     
5 Auditor internal tepat waktu dalam melaksanakan jadwal 
(schedule) audit yang telah disepakati 
     
6 Auditor internal menggunakan waktu secara efisien 
dalam melaksanakan proses audit pada divisi Bapak/Ibu  
     
7 Auditor internal membantu/membimbing manajemen 
dalam mengenali risiko-risiko yang mengancam 
pencapaian tujuan organisasi 
     
8 Auditor internal memberikan saran perbaikan dalam 
menyelesaikan temuan-temuan audit pada divisi 
Bapak/Ibu 
     
9 Auditor internal memantau dan mendorong pelaksanaan 
penyelesaian tindak lanjut atas penemuan dan 
rekomendasi audit pada divisi Bapak/Ibu  
     
10 Auditor internal bertindak sebagai jembatan antara 
manajemen perusahaan dengan auditor eksternal 






SKORING KUESIONER VARIABEL PERSEPSI MANEJER MENGENAI FUNGSI AUDITOR INTERNAL 
NO 
RESP 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL 
1 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
2 3 5 4 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 68 
3 4 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 69 
4 4 5 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 57 
5 2 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 5 3 3 4 56 
6 4 4 4 1 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 57 
7 2 5 5 2 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 62 
8 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
9 3 4 3 2 2 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 57 
10 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 71 
11 2 4 2 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 58 





13 2 4 4 3 2 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 56 
14 4 4 3 3 1 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 59 
15 5 4 4 1 1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 51 
16 5 5 5 2 2 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 61 
17 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 
18 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
19 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 55 
20 3 4 4 1 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
21 4 4 4 3 2 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 63 
22 1 5 3 2 2 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 56 
23 3 5 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
24 3 5 5 1 3 4 5 4 5 4 4 4 5 3 5 60 
25 4 5 4 5 3 3 3 3 4 4 4 3 4 5 3 57 
26 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 61 
27 2 4 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 51 





29 3 5 5 2 1 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 63 
30 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
31 2 4 4 1 1 4 5 4 4 3 4 5 5 5 4 55 
32 1 4 4 3 2 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 58 
33 4 5 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
34 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
35 5 4 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 59 
36 4 5 5 1 1 3 5 5 4 1 3 4 4 4 5 54 
37 2 4 3 3 2 5 5 5 4 3 3 4 5 4 4 56 
38 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 55 
39 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 52 
40 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 54 
41 1 4 2 2 2 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 51 
42 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
43 1 4 2 1 2 4 4 4 2 2 4 4 3 3 2 42 





45 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 60 
46 1 4 4 1 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 50 
47 4 4 4 1 1 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 56 
48 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
49 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 56 
50 3 4 4 2 2 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 55 
51 4 5 4 1 1 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 58 
52 4 5 4 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 66 
53 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
54 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
55 5 5 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 63 
56 1 5 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
57 3 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
58 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
59 1 5 3 1 1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 59 





TOTAL 195 263 224 134 132 249 261 257 248 236 237 254 250 243 251 3454 
 
SKORING KUESIONER VARIABEL KINERJA AUDITOR INTERNAL 
NO 
RESP AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 A16 AI7 AI8 AI9 A10 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 
4 3 4 4 2 2 2 3 2 4 3 
5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
13 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 
14 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 





20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 5 5 5 4 3 4 5 4 4 5 
25 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 
26 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 
27 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
28 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 
30 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 
36 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
37 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 
38 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
39 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
42 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 
43 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 





45 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
47 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 
48 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
49 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
50 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
51 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 
52 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
55 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 
56 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
58 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
60 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 












The space saver method is used. That is, the cov ariance matrix is not calculated or











Listwise deletion based on all
















































111.55 83.642 .285 .696
110.42 86.857 .454 .696
111.07 83.656 .412 .689
112.57 83.334 .397 .689
112.60 86.108 .268 .699
110.65 87.791 .331 .700
110.45 87.608 .289 .701
110.52 87.000 .407 .697
110.67 83.751 .623 .684
110.87 85.304 .432 .692
110.85 87.689 .352 .700
110.57 86.623 .438 .695
110.63 85.423 .535 .691
110.75 84.699 .538 .688
110.62 85.495 .489 .691






























114.80 91.247 9.552 16






The space saver method is used.  That is, the cov ariance matrix is not calculated or











Listwise deletion based on all



































Mean Std.  Dev iat ion N
 
Item-Total Statistics
74.67 36.328 .696 .723
74.67 36.565 .528 .729
74.53 36.965 .568 .730
74.72 34.918 .668 .714
74.85 36.096 .526 .726
74.82 36.830 .523 .730
74.65 37.486 .429 .737
74.53 36.931 .626 .729
74.53 38.219 .485 .739
74.42 37.434 .491 .735

























78.57 40.555 6.368 11














All requested variables entered.a. 













Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Persepsi Manajera. 
Dependent  Variable: Kinerja Auditor Internalb. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Persepsi Manajera. 
Dependent Variable: Kinerja Auditor Internalb. 
 
Coefficientsa
27.222 4.760 5.719 .000












Dependent  Variable: Kinerja Auditor Internala. 
 
Residuals Statisticsa
36.0217 42.0980 39.2833 1.00845 60
-10.16460 4.53061 .00000 3.02022 60
-3.234 2.791 .000 1.000 60
-3.337 1.487 .000 .991 60
Predicted Value
Residual
Std.  Predicted Value
Std.  Residual
Minimum Maximum Mean Std.  Dev iat ion N





7 11.7 11.7 11.7
8 13.3 13.3 25.0
15 25.0 25.0 50.0
23 38.3 38.3 88.3


















37 61.7 61.7 61.7











1 1.7 1.7 1.7
5 8.3 8.3 10.0
13 21.7 21.7 31.7
31 51.7 51.7 83.3














16 26.7 26.7 26.7
19 31.7 31.7 58.3
21 35.0 35.0 93.3
3 5.0 5.0 98.3














13 21.7 21.7 21.7
27 45.0 45.0 66.7
15 25.0 25.0 91.7













4 6.7 6.7 6.7
43 71.7 71.7 78.3
















1 1.7 1.7 1.7
1 1.7 1.7 3.3
34 56.7 56.7 60.0













2 3.3 3.3 3.3
39 65.0 65.0 68.3












2 3.3 3.3 3.3
2 3.3 3.3 6.7
42 70.0 70.0 76.7













1 1.7 1.7 1.7
1 1.7 1.7 3.3
7 11.7 11.7 15.0
43 71.7 71.7 86.7














1 1.7 1.7 1.7
6 10.0 10.0 11.7
48 80.0 80.0 91.7

















3 5.0 5.0 5.0
40 66.7 66.7 71.7












5 8.3 8.3 8.3
40 66.7 66.7 75.0












1 1.7 1.7 1.7
7 11.7 11.7 13.3
40 66.7 66.7 80.0













1 1.7 1.7 1.7
3 5.0 5.0 6.7
40 66.7 66.7 73.3













10 16.7 16.7 16.7
46 76.7 76.7 93.3
















1 1.7 1.7 1.7
10 16.7 16.7 18.3
43 71.7 71.7 90.0













6 10.0 10.0 10.0
46 76.7 76.7 86.7












1 1.7 1.7 1.7
1 1.7 1.7 3.3
9 15.0 15.0 18.3
44 73.3 73.3 91.7














1 1.7 1.7 1.7
1 1.7 1.7 3.3
14 23.3 23.3 26.7
42 70.0 70.0 96.7














2 3.3 3.3 3.3
12 20.0 20.0 23.3
45 75.0 75.0 98.3

















1 1.7 1.7 1.7
8 13.3 13.3 15.0
46 76.7 76.7 91.7













1 1.7 1.7 1.7
2 3.3 3.3 5.0
51 85.0 85.0 90.0













3 5.0 5.0 5.0
52 86.7 86.7 91.7












3 5.0 5.0 5.0
45 75.0 75.0 80.0







Frequency Percent Valid Percent
Cumulat iv e
Percent
 
 
 
 
 
 
 
 
